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Abstract 
 

The objective of this research was to find out the best time for nauplii artemia delivered in 
larva rearing of clown fish (A. ocellaris).  Fiberglas tanks of 200 L were used as larva rearing 
container, and filled with 100 l filtered seawater. Eggs of clown fish were stocked at 100 
individual in each tank. The treatment of different initial feeding time of nauplii artemia were 
set  up  as  A)  at  Day  6,  B) Day 10 and C) Day 15. The results  showed  that there were 
no significant differences among treatments to the growth rate but the survival rate at 
treatment A was the highest. Total length of the larvae were similar among treatment, 
namely A) 10.2±0.9 mm, B) 10.3±0.5 mm, and C) 9.9±0.8 mm. Survival rate was A) 
81±11.3%, B) 62±0% and C) 67±5.7%, respectively. 
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Ikan klon (Amphiprion ocellaris) temasuk 
salah satu jenis ikan hias laut dari famili 
Pomacentridae yang banyak terdapat di 
Indonesia.  Ikan A. ocellaris (clown fish) 
merupakan ikan hias yang hidup 
diperairan terumbu karang.  Ikan tersebut 
banyak tersebar di Teluk Jakarta, 
Lampung, Aceh, Bali, Madura, Sulawesi, 
Maluku dan Irja. Panjang tubuhnya dapat 
mencapai 15 cm dengan penciri adanya 3 
bar putih di bagian kepala, badan dan 
pangkal ekor (Poernomo, et al., 2003).  
Ada 2 genus ikan klon yaitu Amphiprion 
dan  Premnas. 
   
Pembenihan ikan klon sudah dilakukan 
sejak tahun 2005 di Balai Besar Riset 
Perikanan Budidaya Laut, Gondol 
bekerjasama dengan CV. Dinar 
Denpasar.  Beberapa penelitian larva 

yang telah dilakukan adalah : 1) lama 
pemberian rotifer pada pemeliharaan 
larva ikan klon (Setiawati dan Yunus, 
2006). 2) Pemeliharaan ikan klon (A. 
ocellaris) dalam rangka upaya budidaya 
ikan hias laut (Setiawati et al., 2006a). 3)  
Perkembangan embrio ikan klon 
(Wardoyo et al., 2006). 4) Pengamatan 
pola pemijahan ikan klon (Setiawati et al., 
2006b) dan aspek biologi ikan klon 
(Setiawati et al., 2006c). 
 
Rotifer sebagai pakan alami pada 
pemeliharaan larva, diberikan sejak 
menetas sampai larva berumur lebih dari 
30 hari.  Secara umum artemia diberikan 
pada saat larva berumur 6-10 hari. 
Pemberian rotifer dapat memberikan 
penampilan warna ikan yang lebih cerah 
karena mengandung karoten (Setiawati 
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dan Yunus, 2006). Artemia mengandung 
astaxanthin yang dapat meningkatkan 
kecerahan warna, selain itu ukurannya 
juga lebih sesuai dengan bukaan mulut 
bagi larva yang lebih besar. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui waktu 
yang tepat awal pemberian artemia pada 
pemeliharan larva ikan klon.   
 
Wadah yang digunakan untuk penelitian 
adalah bak fiber volume 200 l diisi air laut 
100 l.  Setiap bak diisi telur ikan klon 
dengan kepadatan 100 butir/bak.  Setiap 
perlakuan  diulang 3 kali.  Selama 
pemeliharaan larva, plankton 
(Nannochloropsis ocullata) diberikan 
sebagai green water dan pakan rotifer 
(Brachionus rotundiformis).  Rotifer 
diberikan pada saat larva menetas 
sampai berumur 20 hari dengan 
kepadatan 5-10 ind./ml.  Pakan buatan 
jenis powder mulai diberikan saat larva 
berumur 10 hari, dengan cara disebarkan 
secara merata di atas permukaan air, 
frekuensi pemberian 2 kali/hari.  Awal 
pemberian artemia digunakan sebagai 
perlakuan (Tabel 1). 
 
Perlakuan yang diuji coba adalah awal 
pemberian artemia yang berbeda pada 
pemeliharaan larva ikan klon yaitu: A (6 
hari), B (10 hari) dan C (15 hari).  
Kepadatan   artemia    pada    bak    

pemeliharaan berkisar antara 0,05 ind/ml.  
Pergantian air dilakukan sekali setiap pagi 
hari sebanyak 10-75% dimulai pada hari 
ke 4 pemeliharaan.  Mulai larva umur 10 
hari  masing-masing jenis pakan diberikan 
secara bergantian dengan interval 
pemberian pakan 2-4 jam sekali. 
Penelitian dilakukan selama 20 hari 
karena biasanya larva sudah menjadi 
juvenil dan dipindahkan ke aquarium lain 
dengan sistem pemeliharaan yang 
berbeda. 
 
Variabel yang diamati pertumbuhan, 
panjang total larva, isi usus, sintasan 
pada akhir penelitian dan kualitas air  
seperti : suhu, salinitas, pH kandungan 
PO4, NH3 dan  NO2.  Isi usus larva diamati 
menggunakan mikroskop dengan cara 
seksio. 
 

Panjang total yang dicapai pada akhir 
penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa 
pada perlakuan A rata-rata panjang total 
mencapai 10,21 ± 0,92 mm, perlakuan B 
10,30  ± 0,52 dan pada perlakuan C 9,88 
± 0,77.  Panjang total larva tersebut relatif 
sama.  Hal tersebut disebabkan karena 
larva tersebut  masih dapat 
memanfaatkan pakan rotifer yang selalu 
tersedia pada tangki pemeliharaan begitu 
juga dengan pemberian pakan buatan.

 
 

Tabel 1.  Jadwal pemberian pakan pada pemeliharan larva ikan klon 

Jenis pakan 
Umur larva (hari) 

0 5 10 15 20 

Nannochloropsis * * * * * 
Rotifer  * * * * * 
Pakan buatan  * * * * 
Artemia (perlakuan)  A B C * 

 
 

Tabel 2. Panjang total  dan sintasan yang dicapai pada akhir 
penelitian selama 20 hari pemeliharaan. 

Perlakuan Panjang total (mm) Sintasan (%) 

A 10,21 ±  0,92 a 81 ± 11,31 a 

B 10,30  ±  0,52 a 62 ± 0 b 

C 9,88  ±  0,77 a 67 ± 5,66 b 
Keterangan : nilai dalam satu kolom dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Sintasan yang dicapai pada masing-
masing perlakuan (Tabel 2) yaitu pada 
perlakuan A. mencapai 81 ± 11,31 %, 
perlakuan B. 62 ± 0% dan pada perlakuan 
C. 67 ± 5,66 %.  Sintasan pada perlakuan 
A relatif lebih tinggi daripada perlakuan 
lainnya. Namur keragaman pada 
perlakuan A relatif lebih tinggi daripada 
perlakuan lainnya.  Sesuai menurut 
pendapat Wilkersen (2003) pada 
pemeliharaan larva ikan klon (A. 
ocellaris), pemberian artemia sebaiknya 
pada umur 5-7 hari. Hal ini disebabkan 
karena ukuran artemia lebih sesuai untuk 
ukuran mulut larva ikan klon daripada 
rotifer.  Walaupun demikian rotifer tetap 
dimakan oleh larva sampai pada hari ke 
20 karena rotifer selalu tersedia pada bak 
larva dengan kepadatan 5-10 ind/ml, 
sedangkan pemangsaan larva terhadap 
naupli artemia habis dalam waktu kurang 
dari 1 jam.  Ukuran pakan sangat erat 
hubungannya dengan ukuran mulut.  
Rotifer Brachionus plicatilis mempunyai 
ukuran 150-180 µm, ukuran nauplius 
artemia berkisar antara 450-475 µm 
(Cholik & Daulay, 1985). 

 
Hasil pembedahan terhadap isi usus larva 
ikan klon menunjukkan bahwa larva ikan 
klon mulai makan artemia pada umur 6 
hari yaitu pada panjang total 6 mm 
dengan lebar mulut 0,9 mm jumlah rotifer 
yang terdapat pada usus larva dapat 
mencapai ratusan individu, sedangkan 
jumlah artemia dalam usus larva dapat 
mencapai 15 individu/larva.  Berdasarkan 
ukuran lebar bukaan mulut larva 
menunjukkan bahwa pada ukuran 
panjang total 7 mm larva ikan klon sudah 
muncul gigi pada premaxilla dengan lebar 
bukaan mulut 1 mm.  Komposisi isi usus 
pada saat larva berumur 10 hari atau 
panjang total 6,75 mm – 9,95 mm, 

menunjukkan pada perlakuan A dan B 
lebih banyak artemia daripada rotifer. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa larva sudah 
selektif terhadap pakan yang dikonsumsi 
sehingga pemberian berbagai jenis pakan 
dilakukan secara bergantian agar 
kandungan nutrisi pada benih yang 
dihasilkan lebih lengkap.  Ikan klon 
merupakan ikan omnivora yaitu memakan 
berbagai jenis plankton (diatom), 
zooplankton, cacing, kerang maupun 
udang-udangan (Allen, 1972; Setiawati 
dan Yunus, 2006).  Menurut Giri (1998) 
jenis-jenis pakan seperti rotifer maupun 
artemia mengandung nutrien yang 
bervariasi. Dengan pemberian kombinasi 
jenis pakan alami  diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan nutrien bagi larva.  
Kandungan nutrisi pada naupli artemia 
dan rotifer dapat dilihat pada Tabel 3.  
Pakan buatan komersial yang diberikan 
mengandung protein 56 %, lemak 9 %, 
serat 1,9 % dan air 8%. 
 
Kebanyakan larva ikan laut mempunyai 
kemampuan yang terbatas untuk 
mensintesa n-3 HUFA asam lemak n-3 
rantai karbon yang lebih pendek 
(Ostrowski and Divakaran, 1990).  Asam 
lemak n-3  HUFA seperti 20:5n-3 (EPA) 
dan 22:6n-3 (DHA) merupakan asam 
lemak esensial bagi kebanyakan ikan laut 
(Watanabe, 1993).  Kandungan nutrisi 
artemia mengandung 18:3n-3, 20:5n-3 
dan 22:6n-3 masimg-masing sebesar 5,4 
%, 6,8 % dan 0,2 % dari total asam 
lemaknya (Watanabe et al., 1978). 

   
Hasil pengukuran terhadap kualitas air 
menunjukkan bahwa selama 
pemeliharaan larva ikan klon adalah: suhu 
26-28 ºC, salinitas 33-34 ppt,  pH 7,8- 8,2, 
 

   
Tabel 3.  Komposisi proximat pada Brachionus plicatilis dan artemia naupli (Giri, 1998) 

Nutrien Brachionus 1) Brachionus 2) 
Artemia naupli 
dari S. Amerika 

Protein (%) 62,9 58,9 71,4 
Lipid (%) 30,7 12,8 17,6 
Ash (%) 4 13,6 11,0 
Ca (mg/g) 1,69 0,23 2,64 
P (mg/g) 11,05 1,42 13,30 
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PO4 0,110-0,20 ppm, NH3 0,016-0,12 ppm, 
NO2 0,03-1,12 ppm.  Kualitas air tersebut 
masih layak untuk pemeliharaan larva 
ikan klon karena pergantian air dilakukan 
setiap pagi hari sebanyak 10-75 %. 
 
Kesimpulan 
 

Pemberian artemia pada pemeliharaan 
larva ikan klon sebaiknya dimulai  saat 
larva berumur 6 hari, sehingga dapat 
menghasilkan  sintasan yang lebih tinggi. 
 
Awal pemberian artemia yang berbeda 
tidak memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan panjang total larva. 
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